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Abstract

Penerapan sistem informasi akuntansi penjualan dalam suatu perusahaan sangatlah penting, sistem informasi
akuntansi penjualan dapat menghasilkan sebuah informasi guna memperbaiki pembuatan keputusan. Agar perusahaan
mencapai tingkat penjualan yang maksimal, perusahaan perlu memperhatikan sistem penjualan yang ada di perusahaan.
Penelitian ini difokuskan pada (1) Mengetahui penerapan sistem informasi akuntansi penjualan pada UD GTT Kediri (2)
AMengevaﬁﬂ penerapan sistem informasi akuntansi penjualan pada UD GTT Kediri. -
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian dskriptif. Sumber data aﬂ digunakan
adalah (1) Data Primer dan (2) Data Sekunder. Prosedur penelitian data yvang digunakan adal 1) Penelitian
Kepustakaan (library research) (2) Penelitian Lapangan (field research) yang dilakukan dengan (1) Observasi (2)
Wawancara (3) Dokumentasi. Untuk teknik analisis data dengan (1) mengevaluasi sistem penjualan (2) menyimpulkan
adanya kekurangan (3) memberi saran atau rekomendasi. Sedangkan untuk mengecek keabsahan temuan data dilakukan
dengan cara (1) perpanjangan pengamatan (2) member check (3) triangulasi melalui sumber.

Hasil dari penelitian ini adalah masih terdapat beberapa kelemahan yang ditemukan peneliti pada sistem yang
telah diterapkan. tugas Pada Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Kredit masih terdapat bagian yang merangkap fungsi
vaitu bagian pengiriman merangkap fungsi penagihan dan tidak adanya dokumen bukti pengiriman barang. Sistem
Informasi Akuntansi Penjualan Tunai, bagian kassa merangkap fungsi sebagai penjualan, tidak adanya fungsi gudang,
dan pencatatan penjualan yvang belum jelas. Untuk itu peneliti memberi saran untuk menambahkan bagian pengiriman
pada penjualan tunai dan menambah dokumen bukti pengiriman. Juga pada penjualan tunai dengan menambah bagian
penjualan dan bagian gudang, dan membuat data laporan penjualan yang terperinci.

Keyvwords: sistem informasi akuntansi, penjualan
Informasi merupakan data yang telah
diklasifikasikan atau diolah atau diinterpretasikan
untuk digunakan dalam proses pengambilan
PENDAHULUAN keputusan (Sutabri, 2012:22). Fungsi utama informasi
adalah menambah pengetahuan atau mengurangi
Penjualan merupakan piff utama dalam ketidakpastian pemakai informasi. Oleh sebab itu,
sebuah  perusahaan. Tujuan perusahaan pada perusahaan membutuhkan sistem informasi yang baik
umumnya adalah memperoleh keuntungan sebanyak- khususnya dalam hal ini adalah sistem informasi
banyaknya atau inge} mendapatkan profit atau laba penjualan, untuk mengantisipasi terjadinya
secara optimal. Salah satu cara memperoleh penyelewengan, penggelapan dan penyimpangan lain

keuntungan adalah dengan cara melakukan penjualan, yang dapat merugikan perusahaan.

baik penjualan secara tunai maupun penjualan secara Sistem  informasi  akuntansi  penjualan
kredit. Penjualan produk akan meningkat apabila [Ferupakan salah satu subsistem informasi akuntansi.
manajemen  memaksimalkan  kinerjanya  dan  Menurut Mulyadi (2008:160), penjualan adalah suatu
memperhatikan setiap transaksi yang terjadi. Data-  yegiatan yang terdiri dari transaksi penjualan barang
data yang timbul selama proses penjualan tersebut atau jasa, secara kredit maupun secara tunai. Sistem

harus dikumpulkan dan diolah agar menjadi informasi  jnformasi akuntansi penjualan memiliki peranan yang
yang berguna.
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penting, karena merupakan salah satu faktor yang
menentukan keberhasilan suatu perusahaan dalam
melakukan penjualan, selain itu juga berperan dalam

pengawasan  penjualan  agar  tidak  terjadi
penyelewengan, sebagaimana diketahui bahwa
keberhasilan suatu penjualan produk sangat

menentukan besar atau kecilnya laba yang akan
diperoleh perusahaan.

Krismiaji  (2010:13) menyatakan, sistem
informasi akuntansi dapat menambah nilai bagi
sebuah organisasi salah satunya dengan cara,

memberikan informasi yang tepat waktu dan dapat
dipercaya untuk mempfbaiki pembuatan keputusan.
Untuk itu sebuah sistem informasi akuntansi
penjualan sangat penting bagi sebuah perusahaan.

Objek dari penelitian ini adalah UD Gudange
Tahu Takwa Kediri, sebuah perusahaan yang bergerak
dalam industri manufaktur (makanan). Sistem
informasi akuntansi penjualan yang diterapkan oleh
UD Gudange Tahu Takwa dibuat dengan tujuan agar
proses pencatatan transaksi penjualan berjalan dengan
lancar. Sistem informasi akuntansi yang dilaksanakan
pada perusahaan tidak akan berjalan dengan baik
apabila tidak disertai dengan sistem pengendalian
intern yang baik.

Berdasarkan fenomena di atas, peneliti
mencoba untuk melakukan evaluasi tentang penerapan
sistem informasi akuntansi penjualan pada UD
Gudange EBhu Takwa dengan mengangkat judul *
Evaluasi Penerapan Sistem Informasi Akuntansi
Penjualan Pada UD Gudange Tahu Takwa Kediri
»

KAJIAN PUSTAKA
1. Sistem Informasi Akuntansi
a. Sistem
Kata  “sistem™  diartikan  sebagai
“serangkaian bagian yang saling tergantung
dan bekerja sama untuk mencapai tujuan
tertentu” (Diana dan Setiawati, 2011:3).
Menurut Cole vang dikutip Hariningsih
(2006:2), pengertian sistem adalah sebagai
EBlikut :
Sistem adalah suatu kerangka dari prosedur-
sedur yang saling berhubungan yang
@Jmn sesuai dengan suatu skema yang
menyeluruh, untuk melaksanakan suatu
kegiatan atau fungsi utama perusahaan.

Jadi dapat disimpulkan bahwa sistem
adalah sekumpulan komponen yang saling
bekerja sama untuk mencapai tujuan tertentu.

Suatu sistem pasti tersusun dari sub-sub
sistem yang lebih kecil yang juga saling
tergantung dan bekerja sama untuk mencapai
tujuan.

Menurut  Winarno  (2006:1.5)(sic),
sistem mempunyai lima komponen vyang
berhubungan satu dengan yang lainnya, antara
lain adalah Input, Proses, Output, Kontrol,
Batas sistem, tujuan.

Informasi

“Informasi” adalah “data yang telah
diorganisasi, dan telah memiliki kegunaan dan
manfaat” (Krismiaji, 2010:15). Menurut
Winarno (2006:1.6)(sic) “informasi” adalah
“data yvang sudah diolah sehingga berguna
untuk pembuatan keputusan”.

Menurut Winarno (2006:1.7)(sic),
informasi yang akurat harus memiliki
karakteristik akurat, tepat waktu, lengkap,
relevan, terpercaya, terverifikasi, mudah
dipahami, mudah diperoleh

. Sistem Informasi Akuntansi

Krismiaji (2010:4) mendefinisikan sistem

informasi akuntansi sebagai berikut :
EBstem informasi akuntansi adalah
sebuah sistem yang memproses data dan
transaksi guna menghasilkan informasi
yang bermanfaat untuk merencanakan,
mengendalikan, dan mengoperasikan
bisnis.

Tidak jauh berbeda dengan pendapat
Krismiaji mengenai definisi sistem informasi
akuntansi, Winarno (2006:1.9)(sic)
mendefinisikan sistem informasi akuntasi
seperti berikut :

Sistem informasi akuntansi adalah
sekumpulan  perangkat sistem yang
berfungsi untuk mencatat data transaksi,
mengolah  data, dan  menyajikan
informasi  akuntansi kepada pihak
internal (manajemen perusahaan) dan
pihak eksternal (pembeli, pemasok,
pemerintah, kreditur, dan sebagainya).

dan Lilis
informasi

Anastasia
sistem

Sedangkan menurut

(2011:4)  pengertian

akuntansi adalah :
E[¥em informasi akuntansi adalah
sistem  yang  bertujuan  untuk
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mengumpulkan dan memproses data
serta melaporkan informasi yang
berkaitan dengan transaksi keuangan.

Menurut Krismiaji  (2010:23), sistem
informasi akuntansi memiliki tiga tugas
pokok (tujuan), yaitu untuk :

1) Mengumpulkan dan memproses data
tentang kegiatan organisasi bisnis
secara efektif dan efisien

2) Menghasilkan informasi yang berguna
dalam pembuatan keputusan

3) Melakukan pengawasan yang memadai
dan menjamin bahwa data transaksi
bisnis telah dicacat dan diproses secara
akurat, serta untuk melindungi data
tersebut dan aktiva lain yang dimiliki
oleh perusahaan.

Ketiga tujuan di atas memiliki hubungan
yang erat satu sama lain. Data vyang
dikumpulkan  diolah  menjadi laporan
keuangan dan laporan manajerial.

Menurut Diana dan Setiawati (2011:5-7),
sistem informasi akuntansi memiliki tujuh
manfaat, yaitu untuk :

1) Mengamankan harta atau kekayaan
perusahaan (kas, persediaan barang

B dagang, aset tetap)

2) Menghasilkan beragam informasi untuk
pengambilan keputusan.

3) Menghasilkan informasi untuk pihak
eksternal

4) Menghasilkan informasi untuk penilaian
kinerja karyawan atau divisi

5) Menyediakan data masa lalu untuk
kepentingan audit (pemeriksaan)

6) Menghasilkan informasi untuk
penyusunan dan evaluasi anggaran
perusahaan

7) Menghasilkan informasi yang diperlukan
dalam  kegiatan  perencanaan dan
pengendalian.

2. Penjualan

Fahmi (2011:99) menyatakan
“penjualan” merupakan penerimaan yang
diperoleh dari pengiriman barang dagangan
atau penyerahan pelayanan dalam bursa
sebagai bahan pertimbangan”. Sedangkan
Soemarso (2009:160) mendefinisikan
penjualan sebagai berikut :

Penjualan adalah jumlah dibebankan
kepada pembeli untuk barang dagang
yang diserahkan merupakan pendapatan
perusahaan yang bersangkutan.

Keberhasilan ~ suatu  perusahaan  dalam
pofliatan  penjualan  barang atau jasa pasti
dipengaruhi  oleh faktor-faktor disekitarnya.
Adapun  faktor-faktor yang mempengaruhi
(Bnjualan menurut Swastha (2005:405) adalah
kondisi dan kemampuan penjual, kondisi pasar,
modal, kondisi organisasi perusahaan, faktor-
faktor lain.

METODE PENELITIAN

Prosedur Pengumpulan data

1. Penelitian Kepustakaan (Library research)

Penelitian kepustakaan adalah penelitian
yang dilakukan dengan membaca dari literatur-
literatur, buku, karya ilmiah dan hasil survei
pihak lain yang berhubungan dengan objek yang
diteliti (sistem informasi akuntansi penjualan).
Data yang dikumpulkan peneliti merupakan data
sekunder, yaitfjfiata yang paling mendekati pada
permasalahan yang diteliti.

2. Penelitian Lapangan (Field Research)

Penelitian lapangan merupakan penelitian
langsung terhfidap objek yang diteliti, untuk
mendapatkan data yang diperlukan. Data ini
merupakan data primer, yang diperoleh melalui :
a. Observasi

Observasi adalah pengambilan data
dengan  melakukan  pengamatan  tanpa
EFhgajukan pertanyaan kepada responden.
Observasi dilakukan dengan cara mencari data
secara langsung dilapangan. Hal-hal yang
diamati secara langsung pada objek penelitian
yaitu bukti-bukti penjualan seperti faktur
penjualan, laporan pengiriman barang, dan
dokumen lain yang digunakan yang berkaitan
dengan penjualan dan aktifitas-aktifitas dalam
ERlem yang dijalankan.

b. Wawancara

Wawancara adalah pengumpulan data
dengan cara mengajukan pertanyaan kepada
responden untuk memperoleh informasi
mengenai isu yang diteliti. Pertanyaan yang
diajukan adalah mengenai :

1) Sejarah Perusahaan
2)  Struktur Organisasi
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3) Tugas dan
masing bagian

4) Bidang-bidang vang terkait

penjualan

5) Dokumen dan catatan akuntansi yang
digunakan

6) Sistem dan prosedur Penjualan

tanggungjawab  masing-

dengan

c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa
yang sudah berlalu. Dokumen yang digunakan
peneliti disini adalah berupa foto, gambar,
serta data-data mengenai sistem penjualan di
UD GTT.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan adalah
metode analisis deskriptif. Dimana penulis
menguraikan apa yang menjadi permasalahan
yang adf) dalam perusahaan, yang berkaitan
dengan sistem informasi akuntansi penjualan.
Dalam menganalisis sistem informasi akuntansi
penjualan, dilihat dari bagian yang terkait,
prosedur penjualannya, serta dokumen dan
catatan yang digunakan. Adapun teknik
analisisnya adalah seperti berikut :

1. Peneliti mengumpulkan data mengenai sistem
informasi  akuntansi  penjualan  yang
diterapkan oleh UD GTT Kediri.

2. Setelah data terkumpul, data tersebut
diidentifikasi dan kemudian dilakukan
evaluasi terhadap sistem informasi akuntansi
penjualan yang diterapkan UD GTT Kediri.

3. Dari hasil evaluasi tersebut, peneliti akan
menyimpulkan apakah ada kekurangan atau
kelemahan dalam sistem informasi akuntansi
penjualan yang diterapkan UD GTT Kediri.

4. Peneliti akan membuat kesimpulan dan
membuat saran terhadap kelemahan yang ada
pada sistem informasi akuntansi penjualan
yang ada pada UD GTT Kediri.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Sistem Informasi Akuntansi Penjualan
Blredit

a. Bagian yang Terkait

Bagian-bagian yang terkait dalam sistem
akuntansi penjualan kredit pada UD GTT
Kediri adalah sebagai berikut :
1) Bagian Penjualan
Bagian penjualan bertugas menerima
pesanan dari pembeli dan membuat faktur
penjualan

2) Bagian Produksi
Bagian  produksi bertugas membuat
pesanan vang diorder pembeli melalui
bagian penjualan.
3) Bagian Administrasi
Bagian ini bertugas mencatat transaksi
penjualan kredit, mencatat dan mengelola
piutang, mencatat penerimaan pembayaran
piutang pelanggan.
4) Bagian Pengiriman
Bagian ini bertugas menyiapkan barang
pesanan dan menyerahkan atau
mengirimkan barang kepada pembeli.
Catatan Akuntansi yang Digunakan
Catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem
penjualan kredit UD GTT adalah sebagai
berikut :
1) Jurnal Penjualan
Jurnal penjualan digunakan oleh bagian
administrasi untuk merekap data penjualan
2) Buku Piutang
Buku piutang digunakan oleh bagian
administrasi untuk mencatat piutang
pelanggan.

Bhringan Prosedur

Jaringan prosedur yang membentuk sistem pada
penjualan kredit UD GTT Kediri adalah :

1) Prosedur order penjualan

2) Prosedur pengiriman

3) Prosedur pencatatan piutang

Prosedur Penjualan Kredit

Penjualan kredit yang terdapat pada UD GTT

Kediri melibatkan bagian penjualan, bagian

produksi, bagian pengiriman, dan bagian

administrasi. Adapun langkah-langkah yang

digunakan dalam penjualan kredit pada UD

GTT Kediri adalah sebagai berikut :

1) Bagian Penjualan
Bagian penjualan menerima order dari
pembeli, baik melalui telepon atau datang
secara langsung ke perusahaan. Setelah
menerima pesanan, bagian penjualan akan
mencatat pesanan yang terjadi dan
menghubungi  bagian produksi agar
pesanan segera diproses. Setelah itu bagian

penjualan membuat faktur penjualan

Ehgkap 3, dimana akan didistribusikan

sebagai berikut :

e [embar ke-l diserahkan ke bagian
pengiriman

e [embar ke-2 diserahkan ke bagian
administrasi
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1
. Eembar ke-3 diarsipkan sesuai nomor
urut oleh bagian penjualan

Bagian Produksi
Setelah mendapat order penjualan dari bagian
penjualan, bagian produksi kemudian membuat
tahu sebanyak jumlah pesanan yang masuk ke
bagian penjualan. Setelah pesanan siap, bagian
produksi menghubungi bagian pengiriman
memberitahukan  bahwa pesanan  selesai
diproduksi.
Bagian Pengiriman [}
Bagian pengiriman menerima faktur penjualan
dari bagian penjualan, dan menerima informasi
dari bagian produksi, bagian pengiriman
kemudian menyiapkan barang untuk dikemas
dan dikirim ke konsumen.
Bagian Administrasi
Sesuai faktur penjualan yang diterima, bagian
administrasi akan mencatat transaksi penjualan,
kemudian memposting ke rekening piutang

pelanggan, dan mengarsip faktur penjualan
tersebut sesuai urutan tanggal.
Sistem Informasi Akuntansi Penjualan

Tun

a. Bagian yang Terkait

Adapun bagian-bagian vyang terkait dalam

sistem akuntansi penjualan tunai pada UD GTT

Kediri adalah sebagai berikut :

1) Customer
Pelanggan (customer) dalam penjualan
tunai UD GTT Kediri adalah orang yang
secara langsung datang ke toko untuk
membeli barang.

2) Bagian Kassa
Bagian kassa di toko oleh-oleh bertugas
melakukan penjualan, menerima
pembayaran dari pembeli, membuat
laporan penjualan tunai, dan menyerahkan
uang hasil  penjualan ke  bagian
administrasi.

3) Bagian Administrasi
Bagian administrasi dalam penjualan tunai
bertugas merekap data penjualan tunai
vang terjadi di toko dan menerima uang
atas penjualan tunai dari bagian kassa.

Catatan Akuntansi yang Digunakan
Catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem
penjualan tunai UD GTT adalah sebagai berikut

1) Jurnal Penerimaan Kas
Jurnal penerimaan kas digunakan bagian
administrasi untuk merekap penerimaan
kas dari transaksi penjualan tunai.

2) Kartu Gudang
Kartu gudang digunakan untuk mencatat
keluar mas@fnya barang dan untuk melihat
persediaan barang yvang ada di gudang.
¢. Jaringan Prosedur
Jaringan prosedur yang membentuk sistem
pada penjualan tunai UD GTT Kediri
adalah :
1) Prosedur penerimaan kas
2) Prosedur Pencatatan Penjualan Tunai
d. Prosedur Penjualan Tunai
Berikut ini deskripsi mengenai prosedur
penjualan tunai pada UD Gudange Tahu
Takwa Kediri
1) Pembeli
Pembeli yang datang secara langsung
ke toko oleh-oleh memilih barang
yang ingin dibeli kemudian dibawa ke
bagian kassa

2) Bagian Kassa
Bagian kassa kemudian menscan
barang yang ingin dibeli pelanggan
dan secara otomatis harga barang
akan muncul melalui mesin kasir.
Kasir kemudian menerima uang dari
pembeli atas barang vang di beli.

3) Bagian Administrasi
Bagian administrasi menerima
laporan penjualan tunai dari bagian
kassa yang kemudian mencatat
penjualan tunai ke dalam jumal
penerimaan kas.

KESIMPULAN

Temuan

Dari data yang diperoleh peneliti, didapatkan

beberapa temuan mengenai sistem informasi

akuntansi penjualan pada UD GTT Kediri antara
lain sebagai berikut :

I. Pada UD GTT Kediri belum sepenuhnya
memisahkan wewenang dan tanggung jawab
fungsional secara tegas didalam sistem
penjualan tunai, yaitu masih terlihat adanya
suatu perangkapan fungsi antara fungsi kassa
dan fungsi penjualan barang yang hanya
dilaksanakan oleh satu bagian saja yaitu
bagian kassa. Dan perangkapan fungsi
pengiriman dan penagihan piutang yang
masih dilakukan oleh bagian pengiriman, juga
tidak ada fungsi gudang.
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Untuk penerimaan kas (uang), baik dari
penjualan kredit maupun penjualan tunai
semuanya masih dilakukan oleh bagian
administrasi yang seharusnya hanya bertugas
mencatat dan mengawasi pemasukan dan
pengeluaran keuangan serta
menyelenggarakan kegiatan surat menyurat
dengan pihak luar.

. Tidak adanya pencatatan penjualan secara

tunai oleh bagian administrasi. Hal ini akan
mengakibatkan kurangnya informasi untuk
perusahaan atas jumlah penjualan tunai yang
sudah terjadi.

. Belum ada dokumen bukti pengiriman barang

dalam proses penjualan kredit maupun tunai.
Dan juga pengarsipan dokumen yang tidak
tersusun dengan rapi. Sehingga kesusahan
dalam mencari arsip dokumen yang lama.

Rekomendasi

Berdasarkan

deskripsi  hasil  penelitian,

pembahasan dan evaluasi yang sudah penulis
kemukakan di bab sebelumnya, maka penulis

memberikan

beberapa  rekomendasi  yang

sekiranya dapat diterapkan di perusahaan agar
bermanfaat dalam mengurai permasalahan yang
ada. Rekomendasi yang dapat penulis sampaikan
antara lain :

l.

. Menambahkan

Memisahkan fungsi penjualan dengan fungsi
kasir, sehingga dengan pemisahan tersebut
diharapkan penjualan tunai di toko oleh-oleh
akan semakin berjalan dengan baik dan
meningkatkan penjualan.

. Memisahkan fungsi penagihan dan fungsi

pengiriman, sehingga dengan pemisahan
tugas dan tanggung jawab tersebut diharapkan
tidak terjadi permasalahan dengan piutang
yang tertagih

. Memisahkan tugas dan tanggungjawab fungsi

administrasi dan kas. Fungsi administrasi
hanya melakukan pencatatan saja, sedangkan
yang menerima dan mengurus uang hasil
penjualan adalah fungsi kas.

bagian gudang  dalam
penjualan tunai, untuk mengurusi setiap
barang  persediaan  khususnya  barang
konsinyasi

. Menambahkan dokumen bukti pengiriman

barang pada bagian pengiriman, sebagai tanda
bukti bahwa pelanggan sudah menerima
barang vang dikirim. Kemudian membuat
tempat khusus (rak buku) untuk mengarsipkan
dokumen  (laporan  penjualan,  jurnal
penerimaan kas, catatan piutang, nota
penjualan, dll), sehingga informasi yang

dihasilkan dari proses penjualan aman, dan

dapat digunakan sewaktu-waktu sebagai
bahan pertimbangan dalam pengambilan
keputusan.

DAFTAR PUSTAKA

Diana, Anastasia & Lilis Setiawati. 2011.
Sistem Informasi Akuntansi
Perancangan, Proses, dan Penerapan.
Yogyakarta : ANDI

Fahmi, Irham. 2011. Analisi Laporan
Kemn%. Bandung : Alfabeta

Hall, A. James. 2001. Sistem I[nformasi
Akuntansi. Jakarta : Salemba Empat

Jusup, Al Haryono. 2011. Dasar-dasar
Akuntansi. Yogyakarta : STIE YKPN.

Krismiaji.  2010.  Sistem  Informasi
Akuntansi. Edisi Ketiga. Yogyakarta :
STIE YKPN

Mardi. 2011. Sistem Informasi Akuntansi.
Bogor : Penerbit Ghalia Indonesia

Mulyadi. 2008. Sistem Akuntansi. Jakarta :
Salemba Empat

Mulyanto, Agus. 2009. Sistem Informasi
Konsep & Aplikasi. Yogyakarta
Pustaka Pelajar

Prasetyo, Eko. 2008. Peranan Sistem
Informasi Akuntansi Penjualan Guna
Mendukung Terciptanya Sistem
Pengendalian Intern Yang Baik Pada
Perusahaan Meubel UD Morodadi
Kediri. Disertasi. Tidak dipublikasikan.
Kediri: Universitas Nusantara PGRI
Kedigi

Puspita, Lilis & Sri Dewi Anggadini. 2011.
Sistem Informasi Akuntansi. Y ogyakarta
: Graha Ilmu

S.P. Hariningsih. 2006. Sistem Informasi
Akuntansi. Yogyakarta : Ardana Media

S.R. Soemarso. 2009. Akuntansi Suatu
Pengantar. Edisi Kelima. Jakarta
Salemba Empat

347




Seminar Nasional Manajemen Ekonomi Akuntansi (SENMEA) 2016- UNPGRI KEDIRI

Sugiyono. 2009. Metode Penelitian Bisnis

(Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan
R&D). Bandung : ALFABETA

Sutabri, Tata. 2012. Analisis Sistem
Informasi. Yogyakarta : ANDI

Suwardjono. 1991. Akuntansi Pengamtar.
Yogyakarta : BPFE‘ﬁogyakarta

Swastha, Basu.  2005. Manajemen
Penjualan. Cetakan ke-duabelas.
Yogyakarta : Liberty Yogyakarta

Winarno Wahyu Wing. 2006. System
Informasi Akuntansi. Y ogyakarta : STIM

YKPN
Zaki, B. Sistem Akuntansi Penyusunan
Prosedur dan Metode. Edisi Kelima.
Yogyakarta : BPFE.

348




Evaluasi Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Penjualan
pada UD Gudang Tahu Takwa Kediri

ORIGINALITY REPORT

19

SIMILARITY INDEX

PRIMARY SOURCES
eprints.iain-surakarta.ac.id 4%
Internet 109 WOI’dS T
: : o
ejournal.unsrat.ac.id 64 words — 2 0
Lo . 0
ﬁtlgrtaétunlkom.ac.ld 44 words — 2 o
nonosun.staf.upi.edu 19
Internet p 42 WOI‘dS T /o
_ L o)
library.upnvj.ac.id q
Internet y p J 36 WOrdS - /0
. ) 40
n stimidenpasar-jurnal.com 32 words — 0
: o
L(taeagtsﬂow.maranatha.edu 30 words — 1 o
akuntansi.upi.edu 0
8 axur P 29 words — 1%
n theyareallhere.blogspot.com 1%
Internet 27 WordS _

: : : 4 0
L(taerr)ngtsﬂory.unalr.ac.ld 19 words — A)

RN
o

journal.stekom.ac.id



N LN —_ N —_ LN [N - —_ —_
- o (o] oo ~ (©)) O H w N -

B

Internet

eprints.radenfatah.ac.id

Internet

repository.usd.ac.id

Internet

jurnal.unej.ac.id

Internet

eprints.walisongo.ac.id

Internet

jurnalfe.ustjogja.ac.id

Internet

ejournal.upi.edu

Internet

jurnal.unmuhjember.ac.id

Internet

www.docstoc.com

Internet

repository.uin-suska.ac.id

Internet

Murni Ngurawan. "Sistem Pengupahan Buruh
Bangunan dalam Prespektif Ekonomi Islam dan

14 words — < 1%

(0]
14 words — < A)

(o)
12words—< 7 A)

o)
1Owords—< 7 /0

o)
10words—< 7 /0

0]
9 words — < 7 /0

(o)
9words—< 7 A)

(o)
8words—< ! AJ

(0]
8 words — < 7 /0

(o)
7words—< 7 /0

o)
6words—< 7 /0

Implikasinya Terhadap Kesejahteraan Keluarga (studi kasus
Perumahan Mapanget Griya Indah)", Jurnal limiah Al-Syir'ah, 2016

Crossref

Farichatun Nisa’. "MANAJEMEN
PENANGGULANGAN BENCANA BANJIR, PUTING

o
6 words — < 1 /0

BELIUNG, DAN TANAH LONGSOR DI KABUPATEN JOMBANG",
JKMP (Jurnal Kebijakan dan Manajemen Publik), 2014

Crossref



EXCLUDE QUOTES OFF EXCLUDE MATCHES OFF

EXCLUDE OFF
BIBLIOGRAPHY



	Evaluasi Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Penjualan pada UD Gudang Tahu Takwa Kediri
	By Winda Putri Febriani; Sri Aliami; Mar'atus Solikah

	Evaluasi Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Penjualan pada UD Gudang Tahu Takwa Kediri
	ORIGINALITY REPORT
	PRIMARY SOURCES


